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A B S T R A C T 

 Supervisi dari pimpinan dan komunikasi internal organisasi 
merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi tingkat 
kepuasan kerja karyawan. Dalam upaya meningkatkan 
kepuasan kerja, diperlukan lingkungan kerja yang mendukung, 
di mana supervisi dan komunikasi yang efisien menjadi kunci 
keberhasilan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh supervisi dari pimpinan dan komunikasi internal 
organisasi terhadap kepuasan kerja karyawan Kinderfield 
Highfield School Bekasi. Metode penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan teknik sampling jenuh. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner 
kepada 97 responden. Pengolahan data dilakukan 
menggunakan program Statistical Product and Service Solution 
(SPSS) versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 
parsial variabel Supervisi dari Pimpinan (X1) terdapat 
pengaruh terhadap Kepuasan Kerja Karyawan (Y), dan variabel 
Komunikasi Internal Organisasi (X2) terdapt pengaruh 
terhadap Kepuasan Kerja Karyawan (Y). Secara simultan, 
Supervisi dari Pimpinan (X1) dan Komunikasi Internal 

Organisasi (X2) berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Karyawan (Y). 
A B S T R A C T 

Supervision from leaders and internal organizational communication are important factors that can influence 
the level of employee job satisfaction. In an effort to increase job satisfaction, a supportive work environment 
is needed, where efficient supervision and communication are the keys to success. This study aims to analyze 
the influence of supervision from leaders and internal organizational communication on employee job 
satisfaction at Kinderfield Highfield School Bekasi. This research method uses a quantitative approach with a 
saturated sampling technique. The data collection technique was carried out by distributing questionnaires 
to 97 respondents. Data processing was carried out using the Statistical Product and Service Solution (SPSS) 
version 25 program. The results of the study indicate that partially the Supervision variable from Leaders (X1) 
has an influence on Employee Job Satisfaction (Y), and the Internal Organizational Communication variable 
(X2) has an influence on Employee Job Satisfaction (Y). Simultaneously, Supervision from Leaders (X1) and 
Internal Organizational Communication (X2) have influence on Employee Job Satisfaction (Y). 
 
PENDAHULUAN 

      Agar mampu bersaing dalam menghadapi berbagai masalah yang semakin sulit, organisasi di 
semua industri harus terus berinovasi, beradaptasi, dan meningkatkan efisiensi kerja di era globalisasi dan 
transformasi digital yang terjadi begitu cepat. Dinamika ini merasuki sektor pendidikan selain berdampak 
pada bisnis dan industri. Kini, lembaga pendidikan dituntut untuk memiliki sistem manajemen yang lebih 
profesional, akuntabel, transparan, dan berfokus pada kualitas. Pendidikan kini melibatkan lebih dari 
sekadar penerapan proses belajar mengajar tradisional; pendidikan juga membutuhkan kemampuan untuk 
mengelola organisasi secara strategis dan dinamis guna menghasilkan output pendidikan yang memenuhi 
tuntutan kontemporer. 

      Mengenai lembaga pendidikan, efektivitas manajemen sumber daya manusia suatu organisasi 
sangat memengaruhi kemampuannya untuk mencapai visi dan tujuannya. SDM menjadi aset kunci yang 
menentukan kesinambungan dan mutu layanan pendidikan. Salah satu indikator utama yang 
mencerminkan efektivitas pengelolaan SDM adalah tingkat kepuasan kerja para karyawan. Kepuasan kerja 
mencakup tidak hanya aspek kenyamanan dalam bekerja, tetapi juga keterikatan emosional dan komitmen 
individu terhadap organisasi. Peningkatan kepuasan kerja berkontribusi positif terhadap motivasi, 
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loyalitas, produktivitas, serta kualitas pelayanan yang diberikan kepada peserta didik dan pihak-pihak 
terkait. 

      Untuk mencapai kepuasan kerja yang optimal, terdapat dua faktor penting yang memiliki pengaruh 
besar, yaitu kualitas supervisi dari pimpinan dan efektivitas komunikasi internal dalam organisasi. 
Supervisi yang dilaksanakan secara tepat tidak hanya berperan dalam pengawasan dan evaluasi, tetapi juga 
sebagai sarana pembinaan, pemberian motivasi, dan penguatan terhadap kinerja karyawan. Supervisi yang 
konstruktif dapat menciptakan suasana kerja yang positif, membangun kepercayaan diri serta 
profesionalisme pegawai, dan menumbuhkan rasa percaya terhadap pimpinan. Sementara itu, komunikasi 
internal yang terbuka, efektif, dan melibatkan partisipasi aktif menjadi fondasi penting dalam menciptakan 
harmoni dan kolaborasi di lingkungan kerja. Komunikasi yang lancar dapat mengurangi kesalahpahaman, 
memperkuat sinergi antar individu, serta mendorong keterlibatan aktif dalam pengambilan keputusan dan 
pencapaian tujuan organisasi. 

         Kinderfield-Highfield School Bekasi, sebagai salah satu institusi pendidikan swasta nasional plus 
yang memiliki komitmen terhadap mutu pendidikan, tengah menghadapi tantangan dalam membangun 
budaya kerja yang sehat, profesional, dan berorientasi pada peningkatan kualitas layanan. Namun 
demikian, dalam praktiknya masih dijumpai berbagai hambatan terkait efektivitas supervisi dan 
komunikasi antar staf yang belum sepenuhnya optimal. Permasalahan ini berpotensi menurunkan 
kepuasan kerja beberapa karyawan yang merasa kurang mendapatkan perhatian atau dukungan yang 
memadai dari sistem manajerial yang ada. Situasi ini menimbulkan pertanyaan penting mengenai sejauh 
mana peran supervisi dan komunikasi internal dalam mendukung kepuasan kerja yang diharapkan. 

         Sejauh ini, kajian mengenai kepuasan kerja cenderung lebih banyak dilakukan pada sektor bisnis, 
industri, dan pemerintahan. Penelitian dengan fokus serupa di sektor pendidikan swasta nasional, 
terutama pada institusi yang menerapkan kurikulum nasional plus seperti Kinderfield-Highfield School 
Bekasi, masih sangat terbatas. Karena studi ini menjadi penting untuk mengisi celah tersebut, sekaligus 
memperluas pemahaman tentang faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan kerja dalam konteks lembaga 
pendidikan. Harapannya, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi secara teoritis, namun juga 
menghasilkan temuan aplikatif yang relevan dengan kebutuhan praktis di lapangan, sehingga dapat 
dijadikan dasar dalam merumuskan kebijakan pengelolaan SDM yang lebih strategis, responsif, dan 
berorientasi pada peningkatan kesejahteraan karyawan serta kinerja tenaga pendidik dan kependidikan. 
 
METODE PENELTIAN 

Penelitian ini menggunakan teknik kuantitatif. Metode ini terstruktur sejak awal, memiliki ciri-ciri 
sistematis, dan mematuhi protokol penelitian yang berlaku. Paradigma positivis menjadi landasan 
pendekatan kuantitatif yang digunakan untuk mempelajari populasi atau kelompok tertentu. Populasi 
sasaran akan dipilih oleh peneliti sesuai dengan tujuan penelitian yaitu sebanyak 97 orang. Sedangkan 
sampel yang digunakan Adalah sampel jenuh yaitu seluruh karyawan Kinderfield-Highfield School Bekasi 
yang berjumlah 97 orang.Untuk menguji hipotesis yang telah dikembangkan sebelumnya, data 
dikumpulkan menggunakan instrumen yang telah melalui uji validitas dan reliabilitas. Data tersebut 
kemudian dievaluasi menggunakan teknik statistik.  
 
HASIL DAN.PEMBAHASAN. 
Uji Kualitas Data 
Uji Validitas 

Untuk menentukan apakah pertanyaan pada kuesioner yang bersangkutan asli atau tidak, 
dilakukan pemeriksaan keabsahan. Temuan penelitian ini divalidasi menggunakan perangkat lunak 
statistik SPSS. Untuk menentukan valid atau Untuk mengetahui apakah data tersebut valid atau tidak, nilai 
r hitung akan dibandingkan dengan r tabel. Syarat validitasnya adalah sebagai berikut: 

a. Item pertanyaan dinyatakan sah/valid jika r hitung > r tabel (dengan taraf signifikansi = 0,05). 
b. Item pertanyaan dinyatakan tidak valid jika r hitung < r tabel (dengan taraf signifikansi 0,05). Hasil uji 

validitas pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Nilai r tabel dengan responden sebanyak 97 pada signifikansi 5% dan derajat kebebasan (df=n-2) 

97-2 = 95 adalah 0,199.  Berikut rincian hasil uji validitasnya. 
Tabe 1. Hasil Uji Validias 

Variabel Item 
r-

hitung 
r-tabel Kesimpulan 

 Supervisi dari 
Pimpinan (X1) 

X1.1 0,813 0,199 Valid 

X1.2 0,696 0,199 Valid 

X1.3 0,710 0,199 Valid 
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X1.4 0,569 0,199 Valid 

X1.5 0,638 0,199 Valid 

X1.6 0,591 0,199 Valid 

Komunikasi 
Internal 

Organisasi (X2) 

X2.1 0,692 0,199 Valid 

X2.2 0,619 0,199 Valid 

X2.3 0,641 0,199 Valid 

X2.4 0,606 0,199 Valid 

X2.5 0,638 0,199 Valid 

X2.6 0,582 0,199 Valid 

Kepuasan 
Kerja 

Karyawan (Y) 

Y1 0,630 0,199 Valid 

Y2 0,477 0,199 Valid 

Y3 0,509 0,199 Valid 

Y4 0,640 0,199 Valid 

Y5 0,878 0,199 Valid 

Y6 0,750 0,199 Valid 

Sumber : Data diolah penulis, 2025 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai r hitung Berdasarkan tabel di atas 

menunjukkan bahwa nilai r hitung seluruh item pernyataan variabel dalam penelitian ini lebih besar dari 
r tabel sebesar 0,199 maka dapat disimpulkan bahwa kuesioner untuk variabel Supervisi dari Pimpinan 
(X1), Komunikasi Internal Organisasi (X2), dan Kepuasan Kerja Karyawan (Y) dinyatakan valid. 
Uji Reliabiltas 

Semua pertanyaan dapat diuji reliabilitasnya secara bersamaan. Pertanyaan dapat dianggap 
reliabel jika nilai Cronbach's Alpha lebih dari 0,60. Cronbach's Alpha merupakan salah satu teknik yang 
digunakan dalam reliabilitas. Berikut ini adalah hasil dari uji reliabilitas penelitian ini: 

Tabe 2. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Melihat tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai cronbach's alpha untuk semua kuesioner variabel 

penelitian ini melebihi 0,60. 
 

Uji Asumsiklasik 
Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan prosedur statistik yang bertujuan untuk mengetahuiiapakahidata 
dalam suatu penelitian mengikuti pola distribusi normal atau tidaknya. Distribusi normal ini 
pentingikarena banyak metode analisis statistik mensyaratkan data yang digunakan bersifat normal. 
Dengan melakukan uji ini, peneliti dapat memastikan kualitas data yang digunakan sebelum melangkah ke 
tahap analisis lebih lanjut. 

Uji Kolmogorov-Smirnov merupakan salah satu metode yang sering digunakan dalam pengujian 
kenormalan. Dalam pengujian ini, nilai signifikansi (sig) digunakan untuk memperoleh kesimpulan. Jika 
data memiliki nilai sig lebih tinggi dari 0,05 maka data dianggap normal. Namun, data tersebut dianggap 
tidak normal jika nilainya kurang dari atau sama dengan 0,05. 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230904461231000
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

 
Berdasarkan tabel di atas, hasil uji normalitas pada tabel one-sample kolmogorov-smirnov test 

menunjukkan nilai asymp sig 0,200 yang lebih besar dari 0,05. Maka data dalam penelitian ini berdistribusi 
normal. 
Uji Multikolinieritas 

Untuk mengetahui apakah variabel independen dalam model regresi memiliki hubungan yang 
sangat kuat satu sama lain, digunakan uji multikolinearitas. Tingkat kesamaan yang tinggi antara dua atau 
lebih variabel independen dapat mengakibatkan korelasi yang sangat tinggi di antara keduanya, yang pada 
akhirnya dapat membahayakan keakuratan temuan analisis. 

Tujuan pengujian ini adalah untuk mencegah bias saat mengevaluasi dampak parsial setiap 
variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai Variance Inflation Factor (VIF) adalah salah satu 
metrik yang digunakan untuk mengidentifikasi multikolinearitas. Tidak adanya gejala multikolinearitas 
dalam model dapat disimpulkan jika nilai VIF berada di antara 1 dan 10. 
 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas 

Sumberi: Data diolah, 2025 
Tidak terdapat permasalahan multikolinearitas pada penelitian ini, karena dari tabel koefisien di 

atas, menunjukan kedua variabel nilai VIF yaitu Komunikasi Internal Organisasi dan Supervisi dari 
Pimpinan masing-masing adalah 1,110 dan kurang dari 10. 
Uji Heteroskedastisitas 

Tujuan dari uji heteroskedastisitas adalah untuk memastikan apakah model regresi menunjukkan 
gejala heteroskedastisitas atau tidak. Salah satu tekniknya adalah dengan memeriksa diagram sebar antara 
hasil standar residual (SRESID) dan nilai ZPRED (nilai prediksi hasil standar).  

Tidak adanya heteroskedastisitas dalam model dapat disimpulkan jika pola titik diagram sebar 
tersebar secara acak dan tidak mengikuti pola tertentu. Selain itu, memeriksa nilai signifikansi dapat 
membantu memperkuat pengujian ini. Jika nilai signifikansi (α = 5%) lebih tinggi dari 0,05, maka 
heteroskedastisitas tidak ada dalam model. Hasil dari uji heteroskedastisitas adalah sebagai berikut: 

 
iCoefficientsa 

iModel 

iUnstandardized 
iCoefficients 

iStandardize
d 

iCoefficients 

t iSig. 

iCollinearityiStatistic
s 

B 
iStd. 

Error iBeta Tolerance iVIF 
1 (Constant) 12.33

5 
2.049 

 
6.020 .000 

  

Supervsi dari 
Pimpinan 

.106 .091 .118 1.165 .247 .901 1.110 

Komunkasi 
Internal 
Organisasi 

.298 .096 .312 3.084 .003 .901 1.110 
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Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumberj: jDatajdiolah, 2025 

 
Titik-titik pada tabel di atas tersebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak 

mengikuti pola tertentu. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa tidak ada tanda-tanda heteroskedastisitas 
dalam model regresi. 
 
Pengujian Hipotesis 
Uji Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menentukan signifikansi kuantitatif perubahan 
dalam satu variabel (variabel X) dalam kaitannya dengan variabel lain (variabel Y) untuk memahami 
hubungan dan signifikansi antara kegunaan dan kegunaan teknologi informasi di tempat kerja. Rumusnya 
adalah Yi=ai+b1X1i+b2X2i+e. Hasil uji analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 

Tabe 5. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
            
 
 
 
 
 
 

Dariltabel hasil ujilregresi linier berganda, ldiperoleh persamaan regresi sebagailberikut: 
Y = 12,335 + 0,106X₁ + 0,298X₂ + e 

Persamaan ini menggambarkan hubungan antara variabel dependen, kepuasan kerja karyawan 
(Y), dengan variabel independen, komunikasi internal organisasi (X2) dan supervisi pimpinan (X1). 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat dijelaskan sebagai berikut:  

a. Kepuasan kerja karyawan di Kinderfield-Highfield School Bekasi sebesar 12,335 satuan, hal ini 
menunjukkan bahwa tidak terjadi perubahan pada variabel supervisi pimpinan dan komunikasi 
internal organisasi, yang keduanya bernilai 0.  

b. Jika faktor lainnya tetap sama, koefisien regresi variabel supervisi dari pimpinan (X1) sebesar 
0,106 berarti bahwa untuk setiap peningkatan satuan kualitas supervisi dari pimpinan, kepuasan 
kerja karyawan akan meningkat sebesar 0,106 satuan. Hubungan ini memiliki pengaruh yang 
positif meskipun kontribusinya tidak signifikan (Sig. = 0,247 > 0,05).  

c. Kepuasan kerja karyawan akan meningkat sebesar 0,298 satuan untuk setiap kenaikan satuan 
variabel komunikasi internal organisasi (X2), berdasarkan koefisien regresi sebesar 0,298. Dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,003 < 0,05, yang menunjukkan variabel komunikasi internal organisasi 
berpengaruh terhadap kepuasan kerjaikaryawan (X3). 
 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230904461231000
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Uji T 
Variabel dependen kepuasan kerja karyawan (Y) diuji untuk mengetahui pengaruh secara parsial 

komunikasi internal organisasi (X2) dan supervisi pimpinan (X1) dengan menggunakan nilai t yang 
dihitung. Untuk melakukan pengujian ini, setiap variabel independen (bebas) dengan tingkat signifikansi 
kurang dari 0,05 diperiksa pada kolom signifikannya. Tabel berikut menampilkan temuan Uji T yang 
dilakukan: Untuk melakukan pengujian ini, setiap variabel independen (bebas) dengan nilai signifikansi 
kurang dari 0,05 diperiksa kolom signifikannya. Tabel di bawah ini menampilkan temuan Uji T yang 
dilakukan: 
Keterangan : t tabel = ti(jα/2 ; jn – k -1j) = tj ( 0,05/2j; 97 – 2j– 1j) = tj (j0,025 ; 94 ) t tabel =j1,986 

Tabe 6. Hasil Uji T 
 
 
 
 

 
 
 

Berdasarkan tabel hasil uji-t , nilai t hitung supervisi dari pimpinan (X1) adalah 1,165 yang lebih 
kecil dari nilai t tabel sebesar 1,986, dan variabel ini memiliki nilai signifikansi sebesar 0,247 yang berada 
di atas 0,05. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa hipotesis alternatif (H1) ditolak dan hipotesis nol 
(H₀) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa supervisi dari pimpinan tidak berpengaruh terhadap kepuasan 
kerja karyawan Kinderfield Highfield School Bekasi.  

Sebaliknya, nilai signifikansi untuk variabel komunikasi internal organisasi (X2) adalah 0,003 yang 
lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung sebesar 3,084 yang lebih besar dari t tabel sebesar 1,986. Maka H2 
diterima dan H₀ ditolak, maka dapat dikatakan bahwa komunikasi internal organisasi berpengaruh 
terhadap kepuasan kerja karyawan Kinderfield Highfield School Bekasi. 

 
Uji F 

Uji F digunakan untuk melakukan uji Goodness of Fit. Untuk menentukan apakah koefisien regresi 
berganda yang ditemukan dalam model dapat digunakan untuk meramalkan nilai variabel dependen, Y, 
dilakukan uji F. Hal ini dilakukan untuk menguji apakah variabel independen memiliki dampak pada nilai 
variabel dependen pada saat yang sama. Ada pengaruh simultan variabel X terhadap variabel Y jika F 
hitung> F tabel, dan tidak ada pengaruh simultan variabel X terhadap variabel Y jika F hitung< F tabel. F F 
(k; n – k) = F (2; 97 – 2) = F (2; 95) F adalah tabel. 3,092 adalah nilai tabel. Tabel anova berikut menunjukkan 
nilai F terhitung yang diperoleh dari hasil pengolahan data: 

Table 7 Hasil Uji F 

 
F tabel adalah 3,092, sedangkan F hitung adalah 7,294 menurut tabel ANOVA di atas. Ho ditolak 

dan H3 diterima berdasarkan F hitung (7,294) lebih besar dari F tabel (3,092) dan Sig. 0,001 lebih kecil 
dari 0,05. Dengan demikian, X1 supervisi dari pimpinan dan X2 komunikasi internal berpengaruh secara 
simultan terhadap variabel Y kepuasan kerja karyawan Kinderfield Highfield School Bekasi. 
Uji Koefisien Determinasi Parsial 

Besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat ditunjukkan oleh koefisien 
determinasi, yang merupakan nilai numerik. Angka ini menunjukkan tingkat kemampuan variabel bebas 
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untuk menjelaskan varians yang diamati dalam variabel terikat. Kemampuan variabel bebas untuk 
memprediksi variabel terikat meningkat seiring dengan koefisien determinasinya. Akibatnya, model 
regresi yang dihasilkan dianggap tepat untuk digunakan dalam menentukan nilai variabel terikat. 
Sementara itu, tingkat hubungan linier antara dua variabel ditunjukkan oleh koefisien korelasi (R). 
Hubungan antara dua variabel tergolong kuat jika nilai R mendekati 1. Uji koefisien determinasi parsial 
adalah sebagai berikut: 

Tabel 8 HasileUji KoefisiengDeterminasioParsial X1 terhadap Y 

 
 

Variabel supervisi dari pimpinan (X1) memberikan kontribusi yang relatif kecil terhadap 
kepuasan kerja karyawan (Y), berdasarkan nilai R Square pada tabel di atas sebesar 0,047. Bahwa variabel 
X1 hanya dapat memberikan pengaruh sebesar 4,7% dari total 100%, dan 95,3% sisanya dari pengaruh 
faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini. 

Tabe 9. Hasil UjilKoefisien DeterminasijParsial X2 terhadapcY 

 
 

Variabel komunikasi internal organisasi (X2) hanya memberikan kotribusi yang cukup besar 
terhadap kepuasan kerja karyawan (Y), berdasarkan nilai R Square pada tabel di atas sebesar 0,122. Bahwa, 
variabel X2 hanya dapat memberikan pengaruh sebesar 12,2% dari total 100%, dan 87,8% sisanya di 
pengaruhi faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini. 
Uji Koefisien Determinasi Simultan 

Adapun uji koefisien determinasi secara simultan yang berguna untuk melihat seberapa besar 
pengaruh antar dua variabel bebas secara bersamaan dengan satu variabel terikat. Berikut hasilnya:  

Tabe 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Dari tabel hasil uji koefisien determinasi, nilai koefisien korelasi..R diperoleh sebesar 0,367. Nilai 

ini tidak mendekati angka 1, sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antar variabel tergolong lemah. 
Nilai R Square sebesar 0,134, menunjukkan bahwa pengaruh variabel Supervisi dari Pimpinan (X1) dan 
Komunikasi Internal Organisasi (X2) terhadap Kepuasan Kerja Karyawan (Y) adalah sebesar 13,4% dari 
total 100% . dan 86,6% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model 
penelitian ini. 

 
PEMBAHASAN  
Pengaruh Supervisi dari Pimpinan (X1) terhadap Kepuasan Kerja Karyawan (Y) 

Hasil uji t menunjukan nilai t hitung sebesar 1,165 < t tabel = 1,986 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,247 > 0,05, Maka hipotesis alternatif (H1) ditolak dan hipotesis nol (H₀) diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa supervisi dari pimpinan tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan 
Kinderfield Highfield School Bekasi. Sedangkan hasil dari koefisien determinasi, R2 sebesar 0,047, artinya 
supervisi dari pimpinan hanya terdapat pengaruh sebesar 4,7% terhadap variabel kepuasan kerja 
karyawan. 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230904461231000
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Hal ini menunjukkan bahwa meskipun pimpinan melakukan supervisi, mengarahkan, dan 
mengevaluasi, namun belum cukup efektif, karena pada indikator X1.1 (melakukan penilaian) sebanyak 
26,8% responden menjawab tidak setuju, menunjukkan bahwa sebagian karyawan merasa penilaian kerja 
belum optimal. Sementara indikator X1.2 (melakukan perbaikan) dan X1.3 (melakukan pengembangan) 
juga cenderung berada pada kategori netral hingga tidak setuju. 

Berdasarkan hasil penelitian, supervisi yang dilakukan oleh pimpinan di Kinderfield-Highfield 
School Bekasi belum sepenuhnya berdampak signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Hal ini terlihat 
dari rendahnya nilai kontribusi supervisi secara parsial dan masih adanya responden yang meragukan 
efektivitas proses supervisi, terutama dalam aspek penilaian, perbaikan, dan pengembangan.        

Dengan hal ini, pimpinan sebaiknya mengubah pendekatan supervisi dari yang bersifat kontrol 
menjadi supervisi yang membangun, seperti melalui pendampingan kerja yang berkelanjutan. Dengan 
menerapkan pendekatan supervisi berbasis pembinaan, di mana pimpinan tidak hanya memantau kinerja 
tetapi juga membantu pengembangan profesional karyawan. Selain itu, pemberian umpan balik secara 
rutin dan konstruktif perlu dilakukan guna meningkatkan kejelasan harapan kerja serta memberikan ruang 
bagi karyawan untuk melakukan evaluasi diri. Penerapan rencana pengembangan individu juga dapat 
menjadi solusi dalam meningkatkan keterlibatan karyawan dan memperkuat rasa memiliki terhadap 
tugas-tugas yang dijalankan. 
Pengaruh Komunksi intenal organiasi (X2) terhadap Kepuasan..Kerja Karyawan (Y) 

Hasiljuji t menunjukkan nilai t hitung = 3,084 > t tabel = 1,986 dengan signifikansi 0,003 < 0,05. 
Maka H2 diterima dan H₀ ditolak. Artinya, secara parsial komunikasi internal organisasi berpengaruh 
terhadap kepuasan kerja karyawan. Nilai R² sebesar 0,122, bahwa komunikasi internal terdapat pengaruh 
sebesar 12,2% terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Dalam rekap data, terlihat bahwa indikator mudahnya mendapatkan informasi (X2.1) dan 
intensitas komunikasi (X2.2) cukup mendapat tanggapan netral dan bahkan tidak setuju dari sebagian 
responden. Misalnya, pada X2.2, 33% responden tidak setuju dan 6,2% sangat tidak setuju, menunjukkan 
adanya hambatan dalam komunikasi rutin antar lini kerja. 

Kondisi ini mencerminkan bahwa komunikasi internal belum berjalan efektif dan terbuka. 
Beberapa karyawan mungkin merasa kurang dilibatkan dalam pengambilan keputusan atau mengalami 
hambatan dalam menyampaikan ide dan masukan kepada atasan. Kurangnya komunikasi dua arah dan 
minimnya informasi yang transparan dapat menghambat pencapaian kinerja optimal dan mengurangi rasa 
puas terhadap pekerjaan. 

Dari hal tersebut, perlu peningkatan kualitas komunikasi internal dengan memperkuat budaya 
komunikasi yang terbuka dan transparan di lingkungan kerja. Manajemen dapat memulainya dengan 
menyediakan forum komunikasi rutin seperti briefing harian atau rapat mingguan yang memungkinkan 
terjadinya pertukaran informasi secara langsung.  

Selain itu, Instasi juga perlu menyediakan media komunikasi internal yang mudah diakses, seperti 
papan informasi digital, grup diskusi daring, atau kotak saran elektronik yang ditindaklanjuti secara 
konsisten. Pelatihan keterampilan komunikasi juga penting dilakukan, agar setiap karyawan memiliki 
kemampuan dalam menyampaikan informasi dan menyerap pesan secara efektif. Melalui perbaikan pola 
komunikasi ini, diharapkan tercipta suasana kerja yang lebih kolaboratif dan partisipatif sehingga 
karyawan merasa lebih dihargai dan dilibatkan dalam proses organisasi. 
Pengaruh Supervisi dari Pimpinan (X1) dan Komunikasi Internal Organisasi (X2) Terhadap 
Kepuasan Kerja Karyawan (Y) 

Dariiuji F diperoleh nilai F hitung = 7,294 > F tabel = 3,092 dengan signifikansi 0,001 < 0,05. Maka, 
H3 diterima dan Ho ditolak. Artinya, secara simultan supervisi dari pimpinan dan komunikasi internal 
organisasi bersama-sama berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Meski demikian, koefisien determinasi (R²) hanya sebesar 0,134. Menunjukkan bahwa kedua 
variabel ini secara bersama-sama hanya meberikan pengaruh sebesr 13,4% terhadap kepuasan kerja 
karyawan. 

Kombinasi dari supervisi dan komunikasi yang baik dapat menciptakan lingkungan kerja yang 
saling mendukung, transparan, dan menghargai kontribusi. Ketika supervisi dilakukan dengan pendekatan 
pembinaan dan komunikasi berjalan lancar, maka karyawan akan merasa dihargai, lebih terlibat, dan 
memiliki kejelasan arah dalam bekerja semua hal tersebut menjadi kunci dalam menciptakan kepuasan 
kerja yang lebih tinggi. 

 
SIMPULAN 
         Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan beberapa 
poin penting sebagai berikut: 
1. Dari hasil uji koefisien determinasi parsial X1, nilai R2 sebesar 0,047, bahwa supervisi dari pimpinan 
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terdapat pengaruh sebesar 4,7% terhadap kepuasan kerja karyawan.  
2. Dari hasil uji koefisien determinasi parsial X2, nilai R² sebesar 0,122, bahwa komunikasi internal 

terdapat pengaruh sebesar 12,2% terhadap kepuasan kerja karyawan. 
3. Dari hasil uji koefisien determinasi simultan X1 dan X2, nilai R² sebesar 0,134 menunjukan bahwa 

supervisi dari pimpinan dan komunikasi internal organisasi terdapat pengaruh sebesar 13,4% 
terhadap kepuasan kerja karyawan. Jika nilai nilai dari variabel independen supervisi dari pimpinan 
dan komunikasi internal organisasi di tingkatkan maka akan mendorong penigkatan variabel 
dependen kepuasan kerja karyawan. 
 

SARAN 
Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut ini adalah beberapa contoh yang dapat dipertimbangkan: 

1. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan, walaupun supervisi dari pimpinan terhadap kepuasan 
kerja karyawan pengaruhnya relatif kecil. Dengan demikian supervisi telah dilakukan dengan baik, 
tetapi masih ada beberapa responden yang merasa bahwa proses supervisi belum mencakup 
pendampingan dan pengembangan secara optimal. Karena pada indikator X1.1 (melakukan penilaian) 
sebanyak 26,8% responden menjawab tidak setuju, menunjukkan bahwa sebagian karyawan merasa 
penilaian kerja belum optimal. Sementara indikator X1.2 (melakukan perbaikan) dan X1.3 
(melakukan pengembangan) juga cenderung berada pada kategori netral hingga tidak setuju. Maka 
dengan menerapkan pendekatan supervisi yang lebih membina, bukan hanya berorientasi pada 
penilaian. Pemberian umpan balik yang konstruktif, pelatihan rutin, dan dukungan pengembangan 
individu perlu ditingkatkan agar karyawan merasa dihargai dan didampingi dalam proses kerja. 

2. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas komunikasi internal organisasi, seperti 
keterbukaan, intensitas, dan pemahaman pesan, pengaruhnya cukup baik terhadap tingkat kepuasan 
kerja. Dalam rekap data, terlihat bahwa indikator mudahnya mendapatkan informasi (X2.1) dan 
intensitas komunikasi (X2.2) mendapat tanggapan netral dan bahkan tidak setuju dari sebagian 
responden. Misalnya, pada X2.2, 33% responden tidak setuju dan 6,2% sangat tidak setuju, 
menunjukkan adanya hambatan dalam komunikasi rutin antar lini kerja. Dalam hal ini komunikasi 
internal organisasi perlu diperkuat dengan menciptakan budaya komunikasi dua arah yang terbuka 
dan partisipasi. Penggunaan media komunikasi internal, forum diskusi, dan keterlibatan karyawan 
dalam pengambilan keputusan perlu dioptimalkan agar karyawan merasa lebih terlibat. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, karena pengaruh dua variabel ini hanya menjelaskan sebagian kecil dari 
kepuasan kerja, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi variabel lain sebagai faktor 
tambahan yang mungkin mempengaruhi kepuasan kerja secara lebih luas. 
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